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Abstract: One of the main qualifications needed by qualified Human Resources to face the
challenges of the 21st century is critical thinking skills. Critical thinking skills in learning are
still weak, therefore an innovation is needed in learning, one of which is the learning model. The
purpose of this study was to determine the effectiveness of the DIIASE learning model to improve
critical thinking skills in physics learning in high school. This research is a development research
that uses a 4D development design. The method used was the purposive sampling area method so
that 4 schools were obtained, namely SMAN 3 Jember for small and large class trials, while for
distribution schools, namely SMAN Mumbulsari, SMAN Jenggawah, and SMAN Ambulu. The test
subjects were students of class X SMA. The results obtained were that the DIIASE learning model
was declared effective for improving critical thinking skills based on the N-gain value in small
class trials 0.68 medium category, large class trials 0.77 high categories, and school
dissemination trials 0.71 high categories . The overall average N-gain is in the high category.
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Abstrak: Salah satu kualifikasi utama yang dibutuhkan oleh Sumber Daya Manusia yang
berkualitas untuk menghadapi tantangan abad ke-21 adalah keterampilan berpikir Kkritis.
Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran masih lemah, oleh karena itu diperlukan
sebuah inovasi dalam pembelajaran salah satunya yaitu model pembelajaran. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran DIIASE untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis pada pembelajaran fisika di SMA. Penelitian ini adalah penelitian
pengembangan yang menggunakan desain pengembangan 4D. Metode yang digunakan adalah
metode purposive sampling area sehingga didapatkan 4 sekolah yaitu SMAN 3 Jember untuk uji
coba kelas kecil dan besar, sedangkan untuk sekolah penyebaran yaitu SMAN Mumbulsari,
SMAN Jenggawah, dan SMAN Ambulu. Subjek uji coba yaitu siswa kelas X SMA. Hasil yang
diperoleh yaitu model pembelajaran DIIASE dinyatakan efektif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis berdasarkan nilai N-gain pada uji coba kelas kecil 0,68 kategori sedang, uji coba
kelas besar 0,77 kategori tinggi, dan uji coba sekolah diseminasi 0,71 kategori tinggi.
Keseluruhan rerata N-gain berada pada kategori tinggi.

Kata kunci: Efektivitas, Model pembelajaran, Keterampilan Berpikir Kritis

PENDAHULUAN yang dibutuhkan dalam abad 21 ini adalah

Salah satu tantangan abad ke-21, keterampilan berpikir kritis. Pendidikan di
Pendidikan merupakan cara untuk dapat sekolah memegang peran yang sangat
memastikan kualitas sumber daya manusia penting dalam  membentuk individu
terpenuhi. Kualitas sumber daya manusia berkualitas, sehingga sangat penting untuk
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memastikan tujuan yang diinginkan dapat
tercapai. Menurut (Arif et al., 2020) dengan
keterampilan berpikir kritis siswa dapat
menghadapi tantangan kehidupan sehingga
dapat mengidentifikasi masalah, mencari
solusi serta menyelesaikan masalah yang
mereka hadapi.

Banyak penelitian yang telah
dilakukan untuk membahas pentingnya
keterampilan berpikir kritis, yang diyakini
olen para peneliti. Studi penelitian yang
telah  dilakukan  sebelumnya  seperti
penelitian yang dilakukan oleh (Sundari &
Sarkity, 2021) sangat penting keterampilan
berpikir kritis ini untuk dilatihkan kepada
peserta didik. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Tambunan, 2021)
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
memerlukan keterampilan berpikir Kritis
yang tinggi, tidak hanya saat menghadapi
ujian, tetapi juga selama  proses
pembelajaran. Oleh karena itu, agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai, pemilihan
model pembelajaran haruslah tepat.

Indonesia  keterampilan  berpikir
kritisnya masih terbilang rendah. Hal ini
didukung oleh fakta empiris dari Programe
for International for Students Assessmnet
(PISA) yang menunjukkan bahwa Indonesia
menempati peringkat ke-72 dari 77 negara
yang berpartisipasi (OECD, 2019). Data dari
studi sebelumnya mengenai keterampilan
berpikir kritis siswa di Pulau Jawa dalam
beberapa tahun terakhir menunjukkan hasil
yang masih kurang memuaskan.
Berdasarkan hasil penelitian di dua SMA di
Kabupaten Bandung, 72% siswa dinyatakan
memiliki kemampuan berpikir kritis yang
kurang, sementara hanya 28% siswa yang
masuk dalam kategori baik (Nurazizah et al.,
2017). Studi lain di dua SMA di Kabupaten
Malang dengan sampel sebanyak 115 siswa
menunjukkan bahwa 86,6% siswa memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah (Sari
& Parno & Taufig, 2016). Studi yang pernah
dilakukan pada 11 SMA se-Daerah Istimewa

Yogyakarta, didapatkan data 2 sekolah
berada dalam kategori rendah, sedangkan 7
sekolah berada dalam kategori sedang, dan 2
sekolah berada dalam Kkategori tinggi
(Purwanto, 2016). Berdasarkan beberapa
penelitian ~ sebelumnya, keterampilan
berpikir kritis siswa SMA di Pulau Jawa
masih ~ kurang.  Penggunaan  model
pembelajaran yang kurang inovatif menjadi
penyebab rendahnya keterampilan berpikir
kritis siswa (Ririn et al., 2021). Untuk
mengatasi hal tersebut, dibutuhkan suatu
inovasi model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk melatihkan keterampilan
berpikir kritis siswa (Tambunan, 2021).
Fisika pada dasarnya adalah proses
di mana pendidikan ini lebih menekankan
Fisika sebagai hasil, sebagai proses, dan
aplikasi (Nasution, 2018). Di bidang
teknologi, hampir semua teknologi yang
muncul melibatkan unsur penelitian fisika
sebelumnya yang telah dikembangkan.
Tetapi, meskipun demikian, fisika seringkali
menjadi mata pelajaran yang menarik
namun dianggap sulit oleh  siswa
(Nawahdani et al., 2022). Beberapa alasan
mengapa fisika dianggap sulit adalah karena
rumus-rumus fisika berupa persamaan
matematis yang kompleks, banyak konsep
yang harus dipahami (Chusni et al., 2018).
Agar mendapatkan proses
pembelajaran yang aktif, dibutuhkan suatu
inovasi dalam pembelajaran (Stefani et al.,
2021). Pengembangan model pembelajaran
diperlukan agar siswa di kelas menjadi lebih
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.
(Fitzgerald, 2013) mengungkapkan bahwa
salah satu contoh model pembelajaran
kooperatif yang dapat dikembangkan adalah
model pembelajaran Think Pair Share (TPS)
karena dapat membuat siswa menjadi lebih
aktif secara kolaboratif. Siswa sedikit
mengalami kesulitan dalam menemukan
permasalahan yang cocok untuk tahap think
pada model Think Pair Share, dan umumnya
ide yang muncul relatif sedikit jika masalah
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yang diajukan tidak sesuai (Hamdan, 2017).
Oleh karena itu, untuk mengatasi kelemahan
model TPS, dapat digabungkan dengan
model pembelajaran  Problem Based
Learning (PBL). Dengan model PBL maka
kekurangan dari mdel TPS dapat teratasi
sehingga masalah pembelajaran siswa di
kelas menjadi lebih baik untuk dapat
membuat kondisi pembelajaran  lebih
berkembang (Windari & Yanti, 2021).

Penjabaran uraian diatas dapat
menjadi  tujuan untuk mengembangkan
model pembelajaran DIIASE yang di
konstruksi dari model Think Pair Share
(TPS) dan Problem Based Learning (PBL)
agar dapat diperoleh pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
Kritis siswa.

METODE PENELITIAN

Desain model pengembangan yang
dipakai adalah model pengembangan 4-D.
Model pengembangan ini memiliki empat
tahap yaitu Define, Design, Develop, dan
Disseminate ~ (Mulyatiningsih,  2016).
Dengan tujuan untuk menghasilkan produk
model pembelajaran DIIASE (Display
Problems, Identify Problems, Investigation,
Analysis, Sharing, Evaluating) untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa.

Metode purposive sampling area
yang digunakan dalam penelitian ini,
sehingga didapatkan 4 sekolah yaitu SMAN
3 Jember untuk uji coba kelas kecil dan uji
coba kelas terbatas/besar, sedangkan untuk
sekolah  penyebaran  yaitu = SMAN
Mumbulsari, SMAN Jenggawah, dan
SMAN Ambulu. Subjek uji coba siswa kelas
X SMA tahun pelajaran 2022/2023.

Tahap pertama yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu pendefinisian
(Define), dengan beberapa tahap yaitu
analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis
tugas, analisis konsep/materi, dan spesifikasi
tujuan pembelajaran. Tahap kedua yaitu

tahap perancangan (Design), terdiri dari
penyusnan tes, pemilihan media, pemilihan
format, dan rancangan awal. Tahap ketiga
yaitu pengembangan (Develop), teridiri dari
tahap analisis pembuatan buku pedoman
model pembelajaran DIIASE, penentuan
perangkat model pembelajaran  yang
relevan, pengumpulan data validasi, uji coba
kelompok kecil, revisi hasil uji coba
kelompok kecil, uji coba lapangan/uji coba
kelas besar, dan revisi hasil uji coba
kelompok besar. Tahap keempat vaitu
penyebaran (Disseminate).

Teknik pengumpulan data
menggunakan tes. Tes yang diberikan dalam
bentuk pretest yang dilakukan diawal
sebelum pembelajaran dimulai dan posttest
yang dilakukan diakhir setelah proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran DIIASE. Soal tes ini mengacu
pada indikator berpikir kritis yaitu
(Interpretation,  Analysis,  Evaluation,
Inference, Explanation, Self Regulation)
(Facione, 2011). Terdapat 12 soal tes pilihan
ganda dengan skor masing-masing tiap soal
adalah 10. Teknik analisis data keterampilan
berpikir kritis dengan menganalisis hasil
pretest dan posttest siswa. Selanjutnya data
dianalisis dengan menggunakan N-gain
untuk mengetahui peningkatan hasil pretest
dan hasil posttest siswa tiap indikator
berpikir  kritis menggunakan kategori
penskoran peningkatan N-gain (Hake,
1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah  dilakukan pengujian
homogenitas sebagai syarat untuk analisis
varians dan diperoleh semua data nilai uji
awal dan akhir siswa yang homogen, maka
dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya
yaitu N-gain peningkatan rata-rata nilai
pretest dan posttest siswa. Diperoleh hasil
sebagai berikut:



36 JURNAL PENDIDIKAN EDUTAMA, Vol 10, No2 Juli, 2023

Tabel 1. Hasil N-gain Uji Coba Kelas Kecil

Indikator ?kor N-gain -
N-gain Kategori
Interpretation 0,50 Sedang
Analysis 0,65 Sedang
Evaluation 0,69 Sedang
Inference 0,80 Tinggi
Explanation 0,67 Sedang
Self Regulation 0,80 Tinggi
Rerata 0,68 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 1.
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada semua
indikator keterampilan berpikir kritis pada
uji coba kelas kecil. Hal ini ditunjukkan dari
rerata skor N-gain pada masing-masing
indikator, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, dan eksplanasi dalam kategori
sedang, sedangkan indikator inferensi dan
regulasi diri dalam kategori tinggi.

Tabel 2. Hasil N-gain Uji Coba Kelas Besar

Indikator §kor N-gain -
N-gain Kategori
Interpretation 0,81 Tinggi
Analysis 0,67 Sedang
Evaluation 0,69 Sedang
Inference 0,82 Tinggi
Explanation 0,79 Tinggi
Self Regulation 0,86 Tinggi
Rerata 0,77 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 2.
menunjukkan adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis pada semua
indikator keterampilan berpikir kritis pada
uji coba kelas besar. Hal ini ditunjukkan dari
rerata skor N-gain pada masing-masing
indikator yaitu analisis dan evaluasi dalam
kategori sedang, sedangkan indikator
interpretasi, inferensi, eksplanasi dan
regulasi diri dalam kategori tinggi.

Tabel 3. Hasil N-gain Uji Coba Sekolah Disseminate

Rerata Nilai
Indikator SMAN Mumbulsari SMAN Jenggawah SMAN Ambulu

N-gain Kategori N-gain Kategori N-gain kategori

Interpretation 0,72 Tinggi 0,80 Tinggi 0,73 Tinggi
Analysis 0,83 Tinggi 0,80 Tinggi 0,65 Sedang
Evaluation 0,67 Sedang 0,68 Sedang 0,69 Sedang
Inference 0,73 Tinggi 0,71 Tinggi 0,69 Sedang
Explanation 0,50 Sedang 0,83 Tinggi 0,83 Tinggi
Self Regulation 0,64 Sedang 0,63 Sedang 0,74 Tinggi
Rerata 0,68 Sedang 0,74 Tinggi 0,72 Tinggi

Berdasarkan data pada Tabel 3.
menunjukkan bahwa rerata skor N-gain pada
semua indikator keterampilan berpikir kritis
masuk dalam kategori sedang dan tinggi.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
berpikir ~ kritis  pada  masing-masing
indikator.

Model  pembelajaran  DIIASE
memiliki 6 fase. Fase 1: Display Problems
(Menampilkan permasalahan kepada siswa);
Fase 2: Identify Problems (mengidentifikasi
permasalahan); Fase 3: Investigation
(menginvestigasi permasalahan); Fase 4:

Analysis (menganalisis hasil investigasi);
Fase 5: Sharing (Menyampaikan hasil
diskusi); dan Fase 6: Evaluating
(mengevaluasi seluruh kegiatan).

Fase  dalam  setiap  model
pembelajaran DIIASE di desain sesuali
dengan indikator yang ada dalam
keterampilan  berpikir  kritis.  Dimana
terdapat pada fase 1, fase 2, dan fase 6. Pada
fase 1 keterampilan berikir kritis dapat
dikembangkan dengan indikator berpikir
kritis interpretasi, dimana siswa dapat
memahami dan mengekspresikan makna
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melalui gambar atau video yang ditampilkan
suatau permasalahan secara langsung
kepada siswa. Pada fase 2 dan fase 3
dikembangkan dengan indikator berpikir
kritis analisis dan evaluasi, siswa dituntut
menuliskan ~ jawaban  atau  hipotesis
pertanyaan yang diberikan guru. Pada fase 6
dikembangakan indikator berpikir Kritis
regulasi diri, dimana pada fase ini siswa
dituntut untuk dapat menuliskan
penyelesaian soal tes yang diberikan guru.
Indikator-indikator berpikir kritis ini juga
digunakan dalam penyusunan soal tes
keterampilan berpikir Kritis agar
keterampilan  berpikir ~ kritis  siswa
meningkat.

Beberapa penelitian yang relevan
terkait dengan  penggunakan  model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yaitu studi yang
dilakukan oleh (Puspadewi et al., 2017)
dengan menerapkan model pembelajaran
PBM dapat membuat keterampilan berpikir
kritis siswa meningkat kelas X MIA 2 di
SMA Negeri 3 Denpasar, sebagaimana
terbukti dari peningkatan nilai N-gain siswa.
Sejalan dengan (Sugiarti & Dwikoranto,
2021) ditemukan bahwa penggunaan model
pembelajaran Blended Inquiry Learning
dengan bantuan Schoology pada
pembelajaran fisika SMA dapat membuat
keterampilan  berpikir ~ kritis  siswa
meningkat. Temuan studi (Rahmat et al.,
2019) menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan berpikir kritis siswa setelah
menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbasis
multirepresentasi. Sejalan dengan penelitian
(Wela et al,, 2020) yang menunjukkan
peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa yang  menggunakan  model
pembelajaran Problem Based Learning
dengan pendekatan Multiple Representation
dibandingkan siswa  yang hanya
menggunakan model Problem Based
Learning.

SIMPULAN

Model pembelajaran DIIASE yang
telah dikembangkan dinyatakan efektif
berdasarkan nilai N-gain keterampilan
berpikir kritis yang diperoleh pada uji coba
kelas kecil, uji coba kelas besar, dan uji coba
sekolah diseminasi. Rerata nilai N-gain
keterampilan berpikir kritis sebesar 0,68
dalam kategori sedang pada uji coba kelas
kecil; rerata nilai N-gain keterampilan
berpikir kritis sebesar 0,77 dalam kategori
tinggi pada uji coba kelas besar; dan rerata
nilai N-gain keterampilan berpikir kritis
sebesar 0,71 dalam kategori tinggi pada uji
coba sekolah diseminasi. Keseluruhan rerata
nilai N-gain berada pada kategori tinggi.
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